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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah  terdapat pengaruh  harga diri terhadap 
kecenderungan  Body Dysmorphic Disorder  pada  mahasiswi UKSW pengguna Tiktok atau 
Instagram. Penelitian ini dilakukan dengan metode kuantitatif. Penelitian ini mengambil 
sebanyak 112 mahasiswi UKSW Pengguna aktif Tiktok atau Instagram dalam masa dewasa awal 
rentang usia 18-25th sebagai responden. Untuk mengukur harga diri digunakan instrumen 
penelitian yang diterjemahkan dari State Self Esteem Scale oleh Heatherton dan Polivy (1991).  
Sedangkan kecenderungan body dysmorphic disorder diukur menggunakan instrumen yang 
diadaptasi dari teori Philips (2009). Metode analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis 
adalah dengan analisis regresi sederhana sehingga didapatkan hasil yang menyatakan bahwa 
Fhitung= 178,806 dengan  tingkat signifikansi sebesar 0,000 yang artinya ada pengaruh yang 
sangat signifikan antara variabel harga diri (x) terhadap kecenderungan body dysmorphic 
disorder (y). Sumbangan efektif harga diri terhadap Pengaruh Kecenderungan body dysmorphic 
disorder adalah sebesar 61,9%. 

Kata Kunci: Masa Dewasa Awal, Kecenderungan Body Dysmorphic Disorder,   dan Harga diri 
 

Abstract 
This study aims to see whether there is an effect of self-esteem on tendenciesBody Dysmorphic 
Disorder  to SWCU female studentsTiktok orInstagram. This research was conducted with 
quantitative methods. This research took 112 SWCU female students who were active users of 
Tiktok or Instagram in early adulthood aged 18-25 years as respondents. To measure self-esteem 
used research instruments translated fromState Self Esteem Scale by Heatherton and Polivy 
(1991). While the trendbody dysmorphic disorder measured using instruments adapted from 
Philips theory (2009). The analytical method used to test the hypothesis is by simple regression 
analysis so that the results obtained state thatFcount = 178.806 with a significance level of 0.000, 
which means that there is a very significant effect between the self-esteem variable (x) on the 
tendency body dysmorphic disorder (y). The effective contribution of self-esteem to 
InfluenceThe tendency of body dysmorphic disorderis 61.9%. 

Keywords: Adulthood, Tendencies of Body Dysmorphic Disorder , and  self-este

PENDAHULUAN 
Mahasiswi merupakan generasi muda dalam  masa transisi dari remaja menuju ke masa 

dewasa awal dari usia 18-25 tahun dan selesai ketika memasuki umur 35-40 tahun. Dalam 
perkembangannya, tantangan dewasa awal adalah tanggung jawab sebagai warga negara, 
pencarian pekerjaan, pencarian pasangan, pernikahan, dan merawat anak. Salah satu dari tugas 
perkembangan, yakni dalam hal menemukan pasangan hidup, sehingga membuat munculnya 
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hasrat seseorang, terutama dari kaum wanita, agar terlihat lebih menarik dan cantik (Sari, 2012). 
Menurut Sunartio, Sukamto dan Dianovinina (2012), penampilan dianggap  hal terpenting dan 
terutama untuk wanita maka tidak jarang wanita  memperbandingkan penampilannya dengan 
wanita lain, terutama bentuk tubuhnya, dengan tubuh wanita lain yang dipikir lebih menarik 
darinya.  

Timbulnya pandangan negatif dari wanita disebabkan karena banyak wanita yang tidak 
puas dengan tubuhnya (Buddy, 2007).  Perasaan negatif atau tidak menyenangkan tentang 
bentuk tubuh muncul karena standar ideal yang ditekankan dalam masyarakat. Semakin besar 
perbedaan antara bentuk tubuh yang sebenarnya dan bentuk tubuh ideal yang diinginkan, 
semakin besar pula kemungkinan seseorang merasa tidak puas dengan tubuhnya  (Thomson, 
Heinberg, Altabe & Dunn, 1999). Media sosial menjadi salah satu faktor yang terkait dengan 
peristiwa ini dimana media sosial mengalami banyak perkembangan dalam satu decade 
terakhir, yaitu fitur  yang memungkinkan penggunanya untuk berbagi video 15 detik yang 
sebelumnya hanyalah sebuah  layanan berbagi foto. Kemudian  tiga tahun setelahnya pada 
bulan agustus 2016 Instagram  meluncurkan fitur yang bernama Instagram stories dengan 
menambahkan filter bawaan kemudian mengalami perkembangan dari tahun ke tahun sampai 
sekarang disebut beauty filter  (Kartini, et al, 2022).  

 Sama halnya dengan Instagram , tiktok merupakan media sosial yang baru populer di 
Indonesia pada tahun 2019. TikTok merupakan platform media sosial dengan pertumbuhan 
tercepat di dunia. TikTok memungkinkan penggunanya membuat video singkat selama 15 detik 
dengan beauty filter, musik, dan fitur kreatif lainnya Selama kurang lebih 4 tahun setelah 
dikeluarkan, tiktok memiliki popularitas yang meledak (www.kumparan.com, 2020). Namun  
berdasarkan  hasil studi meta-analisis yang dilakukan hasilnya menunjukkan bahwa wanita yang 
memiliki tubuh kurus dan berkulit putih sering ditampilkan di media social seperti tiktok dan 
instagram mendorong pemikiran atau standar ideal yang  menunjukkan bahwa ‘bertubuh kurus 
dan berkulit putih itu indah’ (Santrock, 2010). 

Akibatnya saat membuka media sosial, wanita cenderung membandingkan tubuhnya 
dengan wanita lain.  Penyebabnya ialah  individu menganggapnya menarik dan berbeda dari 
tubuh yang ia miliki, sehingga individu akan mengagumi orang itu dan mengutuk diri sendiri 
(Suseno & Dewi 2014). Instagram dan TikTok  sendiri merupakan media sosial yang saat ini 
sedang berkembang dan banyak diminati mahasiswa perempuan. Dilansir dari Databoks.co.id 
berdasarkan laporan Napoleon Cat, tercatat bahwa pengguna instagram terbanyak merupakan 
kelompok usia 18-24 tahun yaitu sebanyak 33,90 juta dengan presentasi laki-laki sebanyak 
17,5% dan perempuan sebanyak 19,8%. Begitupun dengan Tiktok dilansir dari ginee.com 
kelompok usia 18-24 tahun memiliki presentase penggunaan Tiktok sebesar 40% dan didominasi 
oleh perempuan. Perbandingan demografi pengguna Tiktok yaitu sebanyak 68:32 yang mana 
pengguna Tiktok berjenis kelamin perempuan lebih banyak.  

TikTok dan Instagram memiliki beberapa kesamaan yaitu dapat membagikan beberapa 
video pendek yang dapat diedit atau memiliki beauty filter yang memungkinkan penggunanya 
terlihat memiliki wajah yang sempurna sehingga membuat beberapa mahasiswi juga ingin 
terlihat sempurna, tetapi pada kenyataannya tidak semua mahasiswi terlihat sempurna, 
sehingga memungkinkan mereka merasa kurang percaya diri dan melihat tubuh atau wajahnya 
secara negatif (Rahmania & Yuniar, 2012).  Dilansir dr. bedah plastik Melissa Doft kepada Forbes 
bahwa, banyak pasiennya yang mengeluh tentang kecacatan fisik atau penampilan mereka di 
foto. “Jika dulunya mengeluh tentang penampilannya di cermin, sekarang lebih banyak 
mengkritik foto mereka sendiri,” Jelasnya ia pun seringkali menghadapi pasien yang ingin 
melakukan bedah plastik sesuai dengan hasil foto yang disukai setelah diedit atau menggunakan 
beauty filter. Selain itu, menurut survei American Academy of Facial Plastic and Reconstructive 
Surgery (AAFPRS) seperti yang dilaporkan USA Today pada tahun 2018, sekitar 55% ahli bedah. 
berdasarkan pengakuan pasien, mereka mengaku pernah menjalani operasi plastik karena ingin 

http://www.kumparan.com/
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terlihat cantik saat berswafoto. Dengan kata lain beauty filter tidak hanya mendorong 
penggunanya untuk mengubah keadaan sebenarnya, tetapi juga untuk melakukan perubahan  
sesuai dengan keinginan pribadi mereka. (www.Parapuan.co, 2021).  Sejumlah penelitian juga 
menunjukkan bahwa adanya penyeragaman kriteria fisik ideal pada wanita diyakini menjadi 
pemicu munculnya citra tubuh yang negatif citra tubuh yang negatif terjadi karena individu 
terlalu fokus terhadap tubuhnya sehingga ia melihat penampilan dan tubuhnya secara negatif 
(Berk, 2012). 

Harter (dalam Berk, 2012) juga menyampaikan bahwa citra tubuh merupakan prediktor 
kSuat harga diri sehingga dapat disimpulkan bahwa citra tubuh memiliki peran untuk 
mempengaruhi harga diri.  Penurunan harga diri seseorang akibat penyeragaman kriteria fisik 
ideal tentang kecantikan di seluruh dunia inilah yang dapat menyebabkan body dysmorphic 
disorder  (Wolfson, 2018). Body Dysmorphic Disorder (BDD) sendiri merupakan salah satu 
gangguan citra tubuh yang membuat penderitanya terlalu tenggelam dalam  penampilannya 
yang sebenarnya terlihat normal (Rosen, Reiter & Orosan, 1995). Dalam DSM V (APA, 2013) 
dijelaskan bahwa terdapat beberapa gejala body dysmorphic disorder  dimana individu hanya 
fokus pada salah satu atau beberapa kekurangan fisik yang terlihat maupun kurang terlihat oleh 
orang lain, Individu dengan gelaja body dysmorphic disorder cenderung membandingkan dirinya 
secara berulang-ulang dengan orang lain sehingga kadang sampai menyebabkan individu sulit 
bersosialisasi, dan menempatkan diri di dalam lingkungan sosial maupun pada kegiatan penting 
yang lain.  

Candra dan Asep (2018) kecenderungan mengalami Body Dysmorphic Disorder terjadi 
karena adanya perasaan tidak puas dan cenderung menilai bentuk fisik secara negative, dapat 
disimpulkan bahwa kecenderungan Body Dysmorphic Disorder erat kaitannya dengan 
rendahnya harga diri yang dimiliki oleh penderitanya. Kedua variabel tersebut memiliki 
hubungan negatif yang menggambarkan bahwa semakin tinggi harga diri maka semakin rendah 
kecenderungan Body Dysmorphic Disorder dan sebaliknya, semakin rendah harga diri maka 
semakin tinggi kecenderungan Body Dysmorphic Disorder (Rahmania & Yuniar, 2012 ; Baykal, 
Bahadir et al., 2015). Pada penelitian yang dilakukan oleh Rahmania dan Yuniar, subjek 
penelitian merupakan remaja yang sama sekali belum mengenal fitur beauty filter tiktok yang 
populer pada tahun 2020 sampai sekarang (www.pubiway.com, 2022), sedangkan responden 
pada saat ini merupakan usia dewasa awal khususnya mahasiswi yang mengenal  instagram atau 
tiktok dan terpapar penyeragaman kriteria fisik ideal dalam fitur  beauty filter. Fitur beauty filter  
memungkinkan pengguna untuk mempercantik foto mereka dengan menerapkan berbagai filter 
yang meningkatkan keadaan tubuh sebenarnya.  Fungsi ini mengubah cara individu 
menampilkan diri secara online dan memunculkan pandangan tentang kecantikan ideal yang 
dapat memengaruhi respon emosional dan psikologis pengguna lainnya (Chua & Chang, 2016). 
Inilah yang mendorong munculnya standar kecantikan baru yang tidak adil bagi setiap 
perempuan. Fenomena ini didorong oleh penggunaan beauty filter di media sosial seperti Tik-
tok dan Instagram yang menyebabkan ketidakpuasan individu terhadap tubuhnya akibatnya 
individu memiliki harga diri yang rendah (Fox and Vendemia, 2016).  Maka dari itu berdasarkan 
penelitian-penelitian sebelumnya tentang kecenderungan Body Dysmorphic Disorder, maka 
peneliti bermaksud meneliti Pengaruh Harga diri terhadap kecenderungan Body Dysmorphic 
Disorder Pada Mahasiswi UKSW Pengguna Tiktok atau Instagram, karena adanya kemungkinan 
Mahasiswi UKSW yang menggunakan Tiktok dan Instagram mengalami Kecenderungan Body 
Dysmorphic Disorder.   

 
METODE 

Penelitian ini   memakai pendekatan kuantitatif  dengan  metode penelitian ex-post facto 
jenis causal comparative research. Penelitian ex post facto sendiri merupakan penelitian yang 
pengambilan datanya dilakukan pada saat atau setelah suatu peristiwa berlangsung (Yusuf, 

http://www.parapuan.co/
http://www.pubiway.com/
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2016) dengan jenis causal comparative research yang merupakan pendekatan dimana peneliti 
memulai penelitian dengan mengidentifikasi pengaruh variabel satu terhadap variabel yang lain 
(Widarto, 2013)  Peneliti memakai dua buah instrumen, yaitu: Body Dysmorphic Questionnaire 
untuk mengukur kecenderungan Body Dysmorphic Disorder, dan State Self-esteem Scale untuk 
mengukur tinggi rendahnya harga diri mahasiswi Pengguna Tiktok atau  Instagram. Dalam 
penelitian ini terdapat dua variabel yang akan diuji, yaitu variabel bebas (X) berupa harga diri 
dan variabel terikat (Y) berupa kecenderungan Body Dysmorphic Disorder. Peneliti mengambil 
sampel dengan karakteristik yaitu wanita berusia 18-25 tahun, mahasiswi dan Pengguna media 
social Tiktok atau Instagram  secara aktif  minimal 1 tahun sampai sekarang. 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara menyebarkan skala melalui media google form 
pengguna Tiktok atau Instagram yang sesuai dengan kriteria-kriteria yang ditentukan peneliti, 
yaitu sebanyak  112 mahasiswi yang memenuhi kriteria.  

Analisis data dilakukan dengan tiga tahap; memastikan kelengkapan data yang telah 
dikumpulkan, melakukan pemberian skor dan tabulasi data,  dan menganalisis data  
menggunakan teknik analisis data kuantitatif yaitu dengan teknik analisis regresi sederhana 
menggunakan aplikasi SPSS 26.0 dan Microsoft Excel.
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Uji Validitas Dan Reliabilitas 

Data yang dikumpulkan kemudian dilakukan Uji validitas dan reliabilitas. Validitas 
adalah ukuran untuk menunjukkan valid atau tidak validnya suatu instrumen penelitian 
(Arikunto, 2012). Sedangkan reliabilitas adalah untuk menunjukkan ciri instrumen yang 
memiliki kualitas baik adalah reliabel atau dapat dipercaya (Azwar, 2015). Untuk 
mendapatkan hasil valditas dan reliabilitas dari instrumen tersebut Data yang telah diperoleh 
kemudian dianalisis menggunakan spss 26.0 For Windows dan juga dengan bantuan 
Microsoft excel untuk tabulasi data. Sehingga didapatkan hasil sebagai berikut: 
1. Skala Harga Diri  

Skala ini terdiri dari 20 aitem. Setelah dilakukan analisis menggunakan  corrected 
item-total correlation sebanyak 1 putaran sehingga didapati bahwa terdapat 6 aitem 
yang  gugur. Dimana peneliti mengambil 0,3 dari teori Azwar (2015)  sebagai acuan 
untuk mengugurkan aitem. Aitem yang gugur yaitu Aitem nomor 2, 4, 5, 8, 14, 17. 
Sehingga jumlah aitem yang tersisa adalah 14 aitem yang Valid meskipun terdapat 6 
aitem yang gugur namun masing-masing aspek dari variabel harga diri sudah 
terwakilkan dengan aitem-aitem yang dinyatakan valid. 
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Tabel 1. Hasil Uji Validitas Aitem State Self Esteem Scale 

 
Setelah melakukan uji validitas kemudian dilakukan uji reliabilitas menggunakan  

korelasi Guttman Split-Half Coefficient dan Cronbach’s Alpha dimana dasar pengambilan 
keputusan uji realiabilitas menggunakan  korelasi Guttman Split-Half Coefficient  yaitu 
jika korelasi Guttman Split-Half > 0,80 maka instrumen penelitian dinyatakan reliabel. 
Sedangkan untuk pengambilan keputusan uji realiabilitas menggunakan  Cronbach’s 
Alpha yaitu jika Cronbach’s Alpha >0,6 maka instrument dinyatakan reliabel Setelah 
pengujian didapatkan koefisien reliabilitas korelasi Guttman Split-Half . sebesar  0,833 
dan Cronbach’s  Alpha sebesar 0,877 Yang artinya instrumen tersebut reliabel dan 
masuk kedalam kategori dengan reliabilitas yang tinggi.  

 
2. Skala Body Dysmorphic Disorder  

Skala ini terdiri dari 30 aitem namun setelah dilakukan analisis menggunakan  
corrected item-total correlation sebanyak 1 putaran didapati 4 aitem gugur yaitu aitem 
nomor 4, 16, 28, dan 30. Peneliti menggunakan 0,3 dari teori Azwar (2015)  sebagai 
acuan untuk mengugurkan aitem. Sehingga aitem yang tersisa yaitu sebanyak 26 aitem 
yang valid. Meskipun terdapat 4 aitem yang gugur namun masing-masing aspek dari 
variabel kecenderungan body dysmorphic disorder sudah terwakilkan dengan aitem-
aitem yang dinyatakan valid.  

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Aitem Body Dysmorphic Questionaire (Philips, 2009) 

No Aspek Indikator 
Nomor Aitem Jumlah 

Valid Gugur 16 

1. Preokupasi 
Obsesi terhadap 

bagian tubuh 

1,2,5,6, 8, 10 11, 
13,19,20, 

21,22,23, 24, 25 
16 16 

2. Distress 

Dampak perasaan 
negatif 

(Ketakutan, sedih 
khawatir) 

3,7,9,12, 
14,15, 17, 18, 

26, 27, 29 
4,28, 30 14 

Total 15 4 30 

 
Setelah melakukan uji validitas kemudian dilakukan uji reliabilitas menggunakan  

No. Aspek Indikator Perilaku 
Nomor Aitem 

Jumlah 
Valid Gugur 

1. Performance Merasa Yakin akan kemampuan diri sendiri 1, 19 
4, 5, 
14 

5 

  Merasa yakin mampu meraih prestasi 9, 18  2 

1.  Social 
Mempersepsikan bagaimana orang lain 

memandang dirinya 
13, 
20 

2, 17, 
8 

5 

  Merasa dirinya berharga 
15, 
10 

 2 

2.  Apperance 
Merasa yakin bahwa keadaan fisik dalam 

keadaan baik 
3, 12  2 

  Merasa keadaan diri dalam kondisi baik 11, 7  2 

  
Merasa dirinya memiliki daya tarik 

terhadap orang lain 
6,16  2 

Total 14 6 20 
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korelasi Guttman Split-Half Coefficient dan Cronbach’s Alpha dimana dasar pengambilan 
keputusan uji realiabilitas menggunakan  korelasi Guttman Split-Half Coefficient  yaitu 
jika korelasi Guttman Split-Half > 0,80 maka instrumen penelitian dinyatakan reliabel. 
Sedangkan untuk pengambilan keputusan uji realiabilitas menggunakan  Cronbach’s 
Alpha yaitu jika Cronbach’s Alpha >0,6 maka instrument dinyatakan reliabel Setelah 
pengujian didapatkan koefisien reliabilitas korelasi Guttman Split-Half  sebesar 0,912 
dan Cronbach’s  Alpha sebesar 0,929  Yang artinya instrumen tersebut reliabel dan 
masuk kedalam kategori dengan reliabilitas yang tinggi. 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Skala Penelitian 

Variabel Skala 
Guttman 
Split-Half 

Cronbach’s  
Alpha 

Keterangan 

Harga Diri 
Terjemahan State Self 

Esteem (SSES) 
0,833 0,877 Reliabel 

Kecenderungan Body 
Dysmorphic Disorder 

Adaptasi dari Body 
Dysmorphic Disorder 

Questionaire 
0,912 0,929 Reliabel 

 
B. Hasil Statistik Deskriptif  

Deskripsi data penelitian merupakan gambaran umum mengenai data penelitian yang 
secara umum memuat mengenai nilai minimal, nilai maximal, mean atau rata-rata dan 
standar deviasi tentang data yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan. Berikut 
merupakan tabel deskripsi data penelitian yang memuat mengenai perbandingan data 
empirik dan hipotetik dengan keterangan statistik data terkait. 

Tabel 4. Deskripsi Skor Empirik 

Variabel Skala 
Guttman 
Split-Half 

Cronbach’s  
Alpha 

Keterangan 

Harga Diri 
Terjemahan State Self 

Esteem (SSES) 
0,833 0,877 Reliabel 

Kecenderungan Body 
Dysmorphic Disorder 

Adaptasi dari Body 
Dysmorphic Disorder 

Questionaire 
0,912 0,929 Reliabel 

 
Berdasarkan tabel deskripsi data penelitian tersebut diketahui bahwa mean data 

empirik harga diri lebih tinggi dari mean data hipotetik. Hal ini menunjukkan bahwa skor 
perkiraan peneliti lebih rendah daripada skor yang didapat responden setelah dilakukannya 
penelitian. Sebaliknya mean hipotetik pada variabel  body dysmorphic disorder  lebih tinggi 
dibandingkan mean empirik yang berarti menunjukkan bahwa skor perkiraan peneliti lebih 
tinggi daripada skor yang didapat responden.  Dengan diketahuinya data empirik tersebut 
maka dapat menentukan kategori bagi tiap responden.  

Tabel 5. Kategorisasi Variabel Harga Diri 

Kategori Rumus Jumlah Presentase 

Rendah X <M-1SD 12 10,7% 

Sedang M-1SD < X< M+1SD 66 58,9% 

Tinggi M+1SD < X 34 30,4% 

Total  112 100% 

 
Berdasarkan tabel kategorisasi variabel harga diri  yang telah dilakukan diatas maka 

dapat disimpulkan bahwa responden dengan harga diri rendah yaitu sebanyak  12 
responden  atau sebesar 10,7%, dengan harga diri sedang yaitu sebanyak 66 (58,9%) dan 
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kategori tinggi yaitu sebanyak 34 responden atau sebesar 30,4%. Berdasarkan hasil tersebut 
maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden memiliki harga diri sedang yaitu 
sebanyak 66 responden atau sebesar 58,9% .  

 
Tabel 6. Kategorisasi Variabel Kecenderungan Body Dysmorphic Disorder 

Kategori Rumus Jumlah Presentase 

Rendah X <M-1SD 34 30,4% 

Sedang M-1SD < X< M+1SD 70 62,5% 

Tinggi M+1SD < X 8 7,1% 

Total  112 100% 

 
Sedangkan untuk kategorisasi variabel kecenderungan body dysmorphic disorder 

diperoleh hasil sebesar 7,1% atau sebanyak 8 responden memiliki kecenderungan body 
dysmorphic disorder yang tinggi, 62,5% atau sebanyak 70 responden memiliki 
kecenderungan body dysmorphic disorder yang sedang dan  sebanyak 30,4%  atau 34 
responden memiliki kecenderungan body dysmorphic disorder yang rendah. Dari hasil 
berikut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden yaitu sebanyak 62,5% memiliki 
kecenderungan body dysmorphic disorder yang sedang.  

 
C. Hasil Uji Asumsi  

Uji asumsi dilakukan sebelum data dianalisis lebih lanjut melalui uji hipotesis. 
Pengujian ini terdiri dari dua yaitu uji linieritas dan uji normalitas. Pengujian ini dilakukan 
dengan bantuan aplikasi SPSS 26.00 For Windows. 
1. Uji Normalitas  

Uji normalitas yang digunakan merupakan uji normalitas One sample kolmogrov- 
smirnow yang merupakan bagian dari uji asumsi klasik. Uji normalitas sendiri bertujuan 
untuk mengetahui apakah nilai residual berdistribusi normal atau tidak. Dengan dasar 
pengambilan keputusan dalam uji normalitas ialah apabila nilai Sig.(p)>0,05 maka dapat 
dikatakan bahwa data berdistribusi normal. Model regresi yang baik adalah adalah yang 
memiliki nilai residual yang berdistribusi normal dengan bentuk distribusi datanya 
seperti sebuah lonceng (bell shaped) (Santoso, 2010).  Berikut ini merupakan tabel hasil 
uji normalitas one sample kolmogrov-smirnov. 

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas One Sample Kolmogrov-Smirnov test 

Variabel Sig. (p) Keterangan 

Harga Diri terhadap Kecenderungan 
Body Dysmorphic Disorder 

0,200 Berdistribusi Normal 

 
Dapat dilihat pada tabel bahwa nilai signifikansi  0,200 >0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa nilai signifikansi lebih besar yaitu 0,200 dari 0,05 maka nilai residual 
berdistribusi normal dengan bentuk distribusi datanya seperti sebuah lonceng (bell 
shaped). 
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Gambar 1 . 
Histogram Uji Normalitas One Sample Kolmogrov-Smirnov test 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2  
P-Plot Hasil Uji Normalitas One Sample Kolmogrov-Smirnov test 

 
Kemudian P-P Plot terlihat titik-titik mengikuti dan mendekati garis diagonalnya 

sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi Normalitas. 
 

2. Uji Linearitas  
Uji linieritas dilakukan untuk dapat mengetahui apakah terdapat hubungan yang 

linier antara variabel dependent (Y) dan Independent (X)  (Santoso, 2010). Uji linieritas 
dilakukan dengan bantuan SPSS 26.00 for windows. Dasar pengambilan keputusan 
dalam penelitian ini ialah ketika p>0,05 maka antara variabel tersebut memiliki 
hubungan linier. Berikut ini tabel hasil uji linieritas variabel dependent dan independent. 

Tabel 8. Hasil Uji Linieritas 

Variabel Sig. (p) Keterangan 

Harga Diri -Kecenderungan Body Dysmorphic Disorder 0,633 Linier 

 
Dari tabel berikut diketahui bahwa Signifikansi (p) >0,05 yaitu 0,633 lebih besar 

dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linieritas. 
 

D. Hasil Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian yaitu: 

 H1= Apakah terdapat pengaruh harga diri terhadap kecenderungan body dysmorphic 
disorder pada mahasiswi uksw pengguna tiktok atau instagram. 

H0= Tidak terdapat pengaruh antara harga diri terhadap kecenderungan body dysmorphic 
disorder mahasiswi uksw pengguna tiktok atau instagram.  
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 Berikut ini merupakan tabel hasil uji hipotesis dengan bantuan SPSS 26.00 for 
windows. 
1. Uji Regresi Linear Sederhana 

Tabel 9. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

Model R 
R 

Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .787a .619 .616 10.468 

       
Tabel diatas menjelaskan besarnya nilai korelasi atau hubungan (R) yaitu sebesar 

0,787. Dari output tersebut diperoleh koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,619 
yang berarti Pengaruh harga diri (x) terhadap (y) Kecenderungan body dysmorphic 
disorder adalah sebesar 61,9%. 

Tabel 10. Hasil Output ANOVA 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 19593.285 1 19593.285 178.806 .000b 

Residual 12053.634 110 109.578   

Total 31646.920 111    

 
Kemudian diperoleh output (ANOVA) yaitu Fhitung= 178,806 dengan  tingkat 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dimana 0,000 lebih kecil dari 0,05 sehingga model 
regresi dapat dipakai untuk memprediksi variabel partisipasi atau dengan kata lain ada 
pengaruh yang sangat signifikan antara variabel harga diri (x) terhadap kecenderungan 
body dysmorphic disorder (y). 

Tabel 11. Hasil Output (Coefficient) 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 140.336 5.323  26.366 .000 

HARGA 
DIRI 

-1.896 .142 -.787 
-

13.372 
.000 

 
Selanjutnya dari tabel berikut diketahui bahwa nilai constant variabel Harga diri 

sebesar 140, 335, yang berarti nilai konsisten variabel partisipasi adalah 140, 336 sedang 
nilai Harga diri (b/ koefisien regresi) adalah  sebesar -1,896  sehingga persamaan 
regresinya. 

 
Y= a+bX 
Y=140,335-1,896X 
 

Menyatakan bahwa setiap  penambahan 1% nilai harga diri, maka nilai 
kecenderungan body dysmorphic disorder berkurang sebesar -1,89. Koefisien regresi 
tersebut bernilai negative sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel x 
dan variabel y  adalah  negative. Berdasarkan tabel berikut diperoleh nilai signifikansi 
sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X (harga diri) 
berpengaruh  terhadap kecenderungan body dysmorphic disorder  kemudian 
berdasarkan  nilai t di tabel diketahui bahwa t hitung sebesar 26,355 > ttabel 1,982 
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel harga diri berpengaruh terhadap variabel 
kecenderungan body dysmorphic disorder. 
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Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan dengan bantuan SPSS 26.00 
diperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel harga diri 
dengan kecenderungan body dysmorphic disorder sehingga hipotesis H1 diterima dan 
H0 ditolak. 

 
Pembahasan 

Berdasarkan hasil statistik deskriptif  dari tabel kategorisasi variabel harga diri  yang 
telah dilakukan maka ditemukan bahwa sebagian besar  responden memiliki harga diri sedang 
yaitu sebanyak 66 responden  atau sebesar 58,9%,  34 responden atau sebesar 30,4%  lainnya 
termasuk kedalam kategori yang memiliki harga diri tinggi  sedangkan  sebanyak 12  responden 
sisanya  atau sebesar 10,7% memiliki harga diri  yang rendah. Dari data tersebut dapat 
dianalisis bahwa tingkat harga diri pada mahasiswi UKSW pengguna Tiktok atau Instagram  
tergolong pada kategori sedang yang artinya mahasiswi tersebut memiliki harga diri yang 
cukup positif meskipun masih ada yang memiliki harga diri rendah atau  negatif. Rosenberg 
(dalam Rahmania dan Yuniar, 2012). Harga diri sebagai penilaian  secara menyeluruh  individu  
terhadap dirinya baik itu secara positif maupun  negatif dimana penilaian tersebut akan 
membentuk konsep harga diri positif (harga diri tinggi) dan harga diri negatif (harga diri 
rendah). Harga diri juga merupakan penilaian individu secara personal mengenai 
keberhargaan yang ditunjukkan ke dalam suatu perilaku terhadap dirinya sendiri. Penilaian ini 
dapat berupa penerimaan maupun penolakan terhadap dirinya (Heatherton & Polivy, 1991). 
Menurut Challis (2003) ketika individu memiliki harga diri yang rendah, maka individu tersebut 
akan fokus pada aspek penampilan yang ingin mereka perbaiki atau tingkatkan. 

Hasil statistik deskriptif dari tabel kategotisasi variabel kecenderungan body dysmorphic 
disorder  ditemukan bahwa sebesar 7,1% atau sebanyak 8 responden memiliki kecenderungan 
body dysmorphic disorder yang tinggi, 62,5% atau sebanyak 70 responden memiliki 
kecenderungan body dysmorphic disorder yang sedang dan  sebanyak 30,4%  atau  34 
responden  memiliki kecenderungan body dysmorphic disorder yang rendah. Dari hasil berikut 
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden yaitu sebanyak 62,5% memiliki 
kecenderungan body dysmorphic disorder yang sedang dari data tersebut dapat dianalisis 
bahwa tingkat kecenderungan body dysmorphic disorder pada mahasiswi UKSW pengguna 
tiktok atau instagram berada pada kategori sedang yang artinya bahwa mahasiswi pengguna 
tiktok atau  instagram  memiliki kecenderungan yang cukup mengalami body dysmorphic 
disorder meskipun masih ada responden yang memiliki kecenderungan yang tinggi untuk 
mengalami body dysmorphic disorder. Candra dan Asep (2018) mengatakan bahwa 
kecenderungan untuk menderita Body Dysmorphic Disorder adalah disebabkan karena adanya 
perasaan tidak puas dan cenderung menilai bentuk fisik secara negatif.   Kecenderungan Body 
Dysmorphic Disorder dapat dipahami sebagai suatu kecenderungan obsesif terhadap 
ketidaksempurnaan fisik yang dimiliki yang sesungguhnya hal tersebut tidaklah penting 
Watkins (dalam Nourmalita, 2016). 

Setelah dilakukan analisis deskriptif data penelitian untuk mengetahui gambaran umum 
data penelitian memuat mengenai nilai minimal, nilai maximal, mean atau rata-rata dan 
standar deviasi tentang data yang diperoleh serta kategorisasi tingkat harga diri dan 
kecenderungan body dysmorphic disorder pada mahasiswi pengguna tiktok atau instagram. 
Kemudian dilakukan uji hipotesis dimana hipotesis awal ialah H1: terdapat pengaruh yang 
signifikan antara variabel harga diri terhadap variabel kecenderungan body dysmorphic 
disorder pada mahasiswi pengguna tiktok atau instagram dan H0: tidak terdapat pengaruh 
yang signifikan antara variabel harga diri terhadap kecenderungan body dysmorphic disorder 
pada mahasiswi UKSW pengguna Tiktok atau Instagram namun, sebelumnya dilakukan uji 
linieritas terlebih dahulu untuk memperkuat penelitian yang dilakukan. Sehingga berdasarkan 
hasil analisis linieritas yang dilakukan didapatkan bahwa yang pertama terdapat hubungan 
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linieritas antara variabel harga diri (x) terhadap kecenderungan body dysmorphic disorder (y) 
pada mahasiswi pengguna Tiktok atau Instagram Dengan nilai Signifikansi (p) >0,05 yaitu 0,633 
lebih besar dari 0,05. Ini sejalan dengan hasil penelitian dari  Rahmania dan Yuniar (2012) 
dimana  Harga diri dan Kecenderungan body dymsorphic disorder memiliki hubungan negatif 
yang kedua dilakukan uji regresi linier sederhana sehingga diperoleh koefisien determinasi (R 
Square) sebesar 0,619 yang berarti Pengaruh harga diri (x) terhadap (y) Kecenderungan body 
dysmorphic disorder pada mahasiswi UKSW pengguna Tiktok atau Instagram adalah sebesar 
61,9%. Kemudian dilakukan uji Anova untuk lebih memperkuat penelitian sehingga 
memperoleh output yaitu Fhitung= 178,806 dengan  tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 
dimana 0,000 lebih kecil dari 0,05 yang artinya model regresi dapat dipakai untuk memprediksi 
variabel partisipasi atau dengan kata lain ada pengaruh variabel harga diri (x) terhadap 
kecenderungan body dysmorphic disorder (y). Kemudian dari hasil analisis regresi linier 
sederhana diketahui bahwa constant variabel body dysmorphic disorder sebesar 140, 335, 
yang berarti nilai konsisten variabel body dysmorphic disorder adalah 140, 336 sedang nilai 
Harga diri (b/ koefisien regresi) adalah  sebesar -1,896  yang  menyatakan bahwa setiap  
penambahan 1% nilai harga diri, maka nilai kecenderungan body dysmorphic disorder 
berkurang sebesar -1,89. Koefisien regresi tersebut bernilai negatif sehingga dapat dikatakan 
bahwa arah pengaruh variabel x dan variabel y  adalah  negatif. Berdasarkan hasil analisis uji 
regresi linier sederhana maka diperoleh data koefisien signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. 
Dimana koefisien signifikansi lebih kecil dari 0,05 yang berarti terdapat pengaruh yang sangat 
signifikan antara variabel x (harga diri) dan y (kecenderungan body dysmorphic disorder) 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X (harga diri) berpengaruh  terhadap 
kecenderungan body dysmorphic disorder  kemudian  thitung 26,355 lebih besar dari ttabel 
1,982 pada taraf signifikansi 5% yang artinya variabel harga diri berpengaruh terhadap variabel 
kecenderungan body dysmorphic disorder. Ini sejalan dengan Beberapa hasil studi pada tahun 
terdahulu yang menunjukkan bahwa salah satu faktor pemengaruh body dysmorphic disorder 
salah adalah harga diri  (dalam Malida, 2019). 

Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna. Sehingga masih banyak kekurangan seperti 
metode penelitian yang hanya menggunakan kuesioner penyebaran kuesioner yang dilakukan 
secara online sehingga hanya mengandalkan informasi kesesuaian kriteria kepada responden 
dan ada beberapa data yang tidak sesuai dengan kriteria responden penelitian sehingga tidak 
terpakai juga pada saat pengambilan data peneliti tidak berada di tempat sehingga responden 
tidak dalam pengawasan peneliti yang mengakibatkan sangat mungkin terjadi bias. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan.  Hasil penelitian menunjukkan  koefisien 
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dimana koefisien signifikansi lebih kecil dari 0,05 yang artinya 
terdapat pengaruh yang sangat signifikan antara varabel x (harga diri) dan variabel y 
(kecenderungan body dysmorphic disorder) pada mahasiswi UKSW pengguna Tiktok atau 
Instagram dengan sumbangan efektif harga diri terhadap pengaruh kecenderungan body 
dysmorphic disorder pada mahasiswi UKSW pengguna tiktok atau instagram adalah sebesar 
61,9% dengan arah pengaruh  negatif yang artinya. Semakin tinggi harga diri maka semakin 
rendah kecenderungan body dysmorphic disorder dan sebaliknya semakin rendah harga diri 
maka kecenderungan body dysmorphic disorder lebih rendah. 
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